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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan perbedaan fenotip panjang,
tinggi, dan berat badan antara domba Garut dan Persilangan Texel. Bahan penelitian 25 domba
Garut berumur sekitar dua tahun dan 25 ekor Peranakan Texel berumur sekitar dua tahun.
Metode survei dan observasi dengan strategi purposive sampling adalah yang digunakan dalam
penelitian ini. Data penelitian dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan untuk mengetahui
perbandingan variasi fenotipenya (panjang, tinggi dan bobot badan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata (P>0,05) panjang badan, tinggi, berat badan antara
domba Garut dan domba Peranakan Texel yang berumur 2 tahun. Domba Garut dan Persilangan
Texel memiliki panjang badan rata-rata 61,20+4,41dan 62,00£3,19 cm. Tinggi badan masing-
masing 61,72+3,03 cm dan 61,48+2,76 cm. Indeks massa tubuh 27,38+4,26 kg dan 29,1845,61
kg. Kesimpulan penelitian adalah variasi fenotipe panjang badan, tinggi badan dan bobot badan
domba Garut tidak berbeda dengan domba Peranakan Texel pada umur yang sama yaitu 2 tahun
tetapi dari rataan ada kecenderungan lebih tinggi 1,31% - 0,39% untuk ukuran tubuh dan lebih
tinggi 6,59% untuk ukuran bobot badan pada domba Peranakan Texel dibandingkan dengan
domba Garut.

Kata kunci: variasi fenotipe, perbandingan, ukuran tubuh, domba Garut, domba Pesilangan Texel
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COMPARISON OF VARIATION OF PHENOTYPES OF VARIOUS BODY SIZES OF
GARUT SHEEP AND CROSSBREED TEXEL SHEEP AT KTHR (FORMAL'S FOREST
FARMER GROUP) INDONESIA, MALANG

Abstract

The purpose of this study was to compare phenotypic differences in length, height, and
body weight between Garut and Texel crosses. The research material consisted of 25 Garut sheep
aged around two years and 25 Texel breeds aged around two years. Survey and observation
methods with a purposive sampling strategy were used in this study. The research data were
analyzed using an unpaired t test to determine the comparison of phenotypic variations (length,
height and body weight). The results showed that there was no significant difference (P>0.05) in
body length, height and body weight between Garut sheep and Texel breed aged 2 years. Garut
and Texel cross sheep have an average body length of 61.20 £ 4.41 and 62.00 = 3.19 cm. Height
respectively 61.72 + 3.03 cm and 61.48 + 2.76 cm. Body mass index 27.38 + 4.26 kg and 29.18 +
5.61 kg. The conclusion of the study was that the phenotype variations in body length, height and
body weight of Garut sheep did not differ from those of the Texel breed at the same age, namely
2 years, but from the average there was a tendency for body size to be higher 1.31% - 0.39% and
higher 6.59% for body weight in Texel breed compared to Garut sheep.

Keywords: phenotypic variation, comparison, body size, Garut sheep, Pesilangan Texel sheep



S
S
i
©
£
2
[~
s
-
3
e

“ AHOLISO4 3 VINSINN %1I!IN B3d1D deH @

Shame Sueen ure[sy Jo ANSI2ATUN




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Domba lokal adalah ternak ruminansia kecil asli Indonesia yang
mampu beradaptasi dengan baik pada kondisi iklim tropis dan dapat
beranak sepanjang tahun. Karakteristik domba lokal diantaranya bertubuh
kecil, lambat dewasa, berbulu kasar, tidak seragam dan hasil daging relatif
sedikit. Hal ini merupakan peluang untuk mengembangkan potensi domba
lokal di Indonesia. Disamping itu untuk memperbaiki domba lokal maka
dipelihara juga domba exotic. Salah satu domba pedaging lokal adalah
domba Garut dan domba exotic diantaranya yaitu Peranakan Texel
(persilangan domba Ekor Tipis, domba Ekor Gemuk dan domba Texel).
Karakteristik induk domba perlu diperhatikan untuk program
pembibitan ternak. Beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan
diantaranya panjang badan, tinggi badan dan bobot badan. Untuk
mendapatkan gambaran sifat kuantitatif domba Garut dan domba
Peranakan Texel pada indukan yang berumur dua tahun perlu adanya
penimbangan bobot badan dan pengukuran ukuran tubuh meliputi
panjang badan dan tinggi badan. Menurut Heriyadi (2012) melalui
pengukuran morfometrik pada ternak domba diharapkan dapat
mengetahui ukuran-ukuran tubuh domba mana saja berkualitas dan untuk
menentukan domba unggul. Ukuran ukuran tersebut adalah bobot badan,
panjang badan, lingkar dada, tinggi badan, lebar dada, dalam dada,

lingkar pinggang, lebar pinggang dan lebar panggul. Bagian-bagian ini
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merupakan bagian yang umum digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan domba.

Menurut Leymaster (2003) calon indukan domba yang berkualitas
berasal dari domba-domba yang masih berumur sekitar 1,5 - 2 tahun.
Indukan domba yang baik dan berkualitas akan menghasilkan anak-anak
domba yang bagus dan berkualitas pula. Cara memperoleh bibit unggul
antara lain dengan seleksi dan persilangan. Pemuliaan ternak dapat

dilakukan dengan cara seleksi bibit unggul untuk dijadikan indukan.

Salah satu kriteria seleksi induk adalah fenotipe ukuran tubuh yang
memenuhi standar nasional sesuai dengan bangsa ternaknya. Bangsa
ternak yang beda mempunyai variasi fenotipe yang berbeda. Diperkuat
dengan data Standar Nasional Indonesia (SNI) pada indukan domba
Garut yang berumur 1,5-2 tahun yaitu: tinggi badan 65 cm, panjang badan
56 cm, bobot badan 31 dan hasil penelitian Syuhada et al. (2014) pada
indukan domba Peranakan Texel yaitu: bobot badan 60,64+9,07 kg,
panjang badan 61,89+3,36 cm, tinggi badan 63,14+3,36 cm. Domba Garut
dan domba Peranakan Texel biasa digunakan untuk indukan breeding tapi
belum ada penelitian yang membandingkan variasi fenotipe kedua jenis

domba tersebut sebagai acuan untuk pemilihan induk.

Berdasarkan keterangan di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang perbandingan variasi fenotipe berbagai ukuran tubuh untuk
menentukan indukan domba Garut dan domba Peranakan Texel yang

unggul dan berkualitas.
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1.2 Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan
ukuran tubuh indukan domba Garut dan domba Peranakan Texel
sehingga memudahkan peternak atau masyarakat dalam menentukan
indukan yang unggul dan berkualitas berdasarkan ukuran tubuh (panjang
badan, tinggi badan, bobot badan) dari domba Garut dan domba
Peranakan Texel.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yaitu:
1. Bagaimana perbandingan variasi fenotipe panjang badan pada
domba Garut dan domba Peranakan Texel?
2. Bagaimana perbandingan variasi fenotipe tinggi badan pada domba
Garut dan domba Peranakan Texel?
3. Bagaimana perbandingan variasi fenotipe bobot badan pada
domba Garut dan domba Peranakan Texel?
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai beberapa tujuan yaitu:
1. Mengetahui perbandingan variasi fenotipe panjang badan tubuh
domba Garut dan domba Peranakan Texel
2. Mengetahui perbandingan variasi fenotipe tinggi badan tubuh
domba Garut dan domba Peranakan Texel
3. Mengetahui perbandingan variasi fenotipe bobot badan tubuh

domba Garut dan domba Peranakan Texel



1.5 Hipotesis
1. Variasi fenotipe panjang badan indukan domba Garut berbeda
dengan domba Peranakan Texel

2. Variasi fenotipe tinggi badan indukan domba Garut berbeda

REPOSITORY

dengan domba Peranakan Texel
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3. Variasi fenotipe bobot badan indukan domba Garut berbeda

dengan domba Peranakan Texel
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1KESIMPULAN
Variasi fenotipe panjang badan, tinggi badan dan bobot badan domba
Garut tidak berbeda dengan domba Peranakan Texel pada umur yang
sama yaitu 2 tahun, tetapi dari rataan ada kecenderungan lebih tinggi
1,31% - 0,39% untuk ukuran tubuh dan lebih tinggi 6,59% untuk ukuran
bobot badan pada domba Peranakan Texel dibandingkan dengan domba
Garut.
6.2 SARAN
1. Indukan domba Garut dan domba Peranakan Texel mempunyai
keunggulan ukuran tubuh yang sama sebagai calon indukan pada
program pembibitan
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada bobot sapih dan bobot
lahir anak dari induk domba Garut dan domba Peranakan Texel
sebagai seleksi lanjutan untuk penentuan induk yang unggul dan

berkualitas.
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